
Pedoman Wawancara

I. Pelaksana wawancara

 Hari/Tanggal : 24 - 01- 2011

 Tempat : BNP Jl. Cilaki No 51

II. Identitas Informan

 Nama : Keyo Sukarya SH, M.Si

 Umur : 55 Tahun

 Pendidikan Terahir : S2 ( Ilmu Pemerintahan )

 Alamat : Jl. Kopo Sukamenak Indah I No 12 RT 05

RW 04 Kec. Marga Hayu. Kab. Bandung

 Jabatan : Ketua Bidang Pencegahan.

III. Pertanyaan kunci

A. Sasaran komunikasi yang dilakukan oleh  Bidang Pencegahan Badan

Narkotika Provinsi (BNP) Jawa Barat Dalam Kegiatan Fasilitas

Pembentukan dan Pembinaan Desa Siaga Narkoba di Ciamis.

1. Bagaimana proses penentuan sasaran  oleh  Bidang Pencegahan

Badan Narkotika Provinsi (BNP) Jawa Barat dalam Kegiatan

Fasilitas Pembentukan dan Pembinaan Desa Siaga Narkoba?

Jawaban

Dilihat dari wilayah desa sasaran itu sendiri, yang melihat

dari potensi lingkungan yang dianggap bisa dijadikan potensi

dengan kajian yang berupa mengapa di tetapkan di daerah timur



yang terletak di daerah ciamis, siberium kec suka manteri dengan

pertimbangan  daerah yang georafis tinggi,agro wisatawan,dan ada

tempat panti rehabilitasi INABA serta wilayah ini cenderung bisa

berkemabang dari pertanian, wisatanya, aspek perkembangan lalu

lintas karena merupakan daerah pertigaan antara kabupaten ciamis,

kuningan dan majalengka. Lebih jauhnya berbatasan dengan

perbatasan jawa barat dan jawa tegah sehingga aspek untuk bisa

masuknya bahaya penyalahgunaan narkotika ini bisa muncul

karena tingkat lalu lintas lancar baik dari jawa tengah mau pun dari

arah tengah jawa barat seperti bandung, cirebon, kuningan

sehingga daerah-daerag ini cukup strategis kalau misalkan disana

masyarakat mencoba untuk menanam pohon “ganja” daerahnya

yang subur, dan lalu lintas nya lancar alasan paling utamanya

karena daerah itu dianggap daerah yang strategis munculnya

peredaran untuk penyalahgunaan narkotika serta masyarakatnya

pun di daerah sukamantri ini pengaruh desa antara kota nya ini

tidak ada batasan dikarenakan cenderung masyarakatnya sudah

biasa masuk jakarta dan bandung sehingga terjadilah penetapan

lokasi untuk pecanangan desa siaga narkoba ini

2. Apa tujuan dari penentuan sasaran oleh Bidang Pencegahan

BadanNarkotika Provinsi (BNP) Jawa Barat  dalam Kegiatan

fasilitas pembentukan Desa Siaga Narkoba?



Jawaban

Tujuannya untuk menentukan lokasi yang strategis untuk

pencanangan Desa Siaga yang strategis itu dilihat dari segi

keuntungan dari program itu memang sementara disana yang

dianggap lokasi yang membentengi jawa barat bagian timur agar

tidak masuk jawa barat tenggah dengan ditentukan dengan

pertimbangan-pertimbangan politis dan kewilayahan

pertimbangan-pertimbangan yang memang cenderung daerah itu

bisa dijadikan daerah percontohan serta masyarakatnya yang

antusias bahwa mereka itu ingin daerah dijadikan desa siaga

narkoba. Yang paling penting masyarakatnya itu sendiri

menginginkan bahwa wilayahnya atau desanya ingin dijadikan

desanya desa siaga narkoba

3. Dengan cara apa mengenali sasaran yang dilakukan oleh Bidang

Pencegahan Narkotika Provinsi (BNP) Jawa Barat dalam Kegiatan

fasilitas pembentukan dan pembinaan Desa Siaga Narkoba?

Jawaban

Cara pengenalan desa siaga itu melakukan konstiribusi ke

BNK melakukan pencanangan, ikrar bahwa desa tersebut siap

dijadikan desa siaga dan tokoh masyarakatnya diberikan

pembekalan oleh BNP tentang bagaimana bahayanya

mengkomsumsi narkotika dari sisi kesehatan, bagaimana



reseikonya apabila yang mengunakan narkotika itu dari sisi hukum,

agama, sosial.

B. Media yang dipakai Bidang  Pencegahan Badan Narkotika Provinsi (BNP)

Jawa Barat Dalam Kegiatan Fasilitas Pembentukan dan Pembinaan Desa

Siaga Narkoba Pembentukan dan Pembinaan Desa Siaga Narkoba di

Ciamis.

1. Bagaimana menentukan media yang dipakai oleh Bidang

Pencegahan Badang Narkotika Provinsi (BNP) Jawa Barat dalam

Kegiatan Fasilitas Pembentukan dan Pembinaan Desa Siaga

Narkoba?

Jawaban

Dalam penentuan media disini dilihat dari lokasi desa

tersebut dan ditentukan lah medianya yang cocok untuk dipakai

dalam penyamapaian pesan tersebut. Dan mass media pun juga

datang untuk pendapatan informasi program Badan Narkotika

Provisi (BNP) Jawa Barat.

2. Apa media yang digunakan oleh Bidang Pencegahan Badan

Narkotika Provinsi (BNP) Jawa Barat dalam Kegiatan Fasilitas

Pembentukan dan Pembinaan Desa Siaga Narkoba?

Jawaban

Medianya bisa tatap muka juga dilakukan konstribusi

kepada media elktronik dan media cetak untuk penyampaian pesan



sehingga masyrakat yang lain tahu akan adanya fasilitas

pembentukan dan pembinaan desa siaga ini.

3. Apakah media yang digunakan oleh Bidang Pencegahan Badang

Narkotika Provinsi (BNP) Jawa Barat dalam Kegiatan Fasilitas

Pembentukan dan Pembinaan Desa Siaga Narkoba sudah tepat?

Jawaban

Media cetak dan elektronik yang digunakan itu sudah

cukup tepat dan ada yang secara langsung melalalui penyuluhan

sendiri, dan menginformasikan kepada media cetak dan elekteronik

untuk meliput acara yang dilakukan supaya informasi Desa Siaga

ini bisa diketahui oleh masyarakat, dalam kegiatan berlangsung

kesenian pun jadi daya tarik masyarakat untuk antusiasi mengikuti

acara yang diadakan

C. Pesan yang di sampaikan oleh Bidang Pencegahan Badan Narkotika

Provinsi (BNP) Jawa Barat Dalam Kegiatan Fasilitas Pembentukan dan

Pembinaan Desa Siaga Narkoba di Ciamis.

1. Apa pesan yang di sampaikan oleh Bidang Pencegahan Badan

Narkotika Provinsi (BNP) Jawa Barat dalam kegiatan fasilitas

pembentukan dan pembinaan desa siaga narkoba?

Jawaban

Pesan yang disampaikan kepada masyarakat itu bertujuan

agar terbentuk kemendirian masyarakat dan juga lebih



mengenal,lebih menyadari bahwa penyalahgunaan narkotika itu

sangat membahayakan bagi kehidupan manusia sehingga

masyarakat khususnya di desa pinggiran agar mereka sadar dan

siap-siap jikalah ada orang yang mencoba masuk mereka

menangkal dan mencegahnya untuk jangan sampai mereka itu

terpengaruhi dan mau diajak-ajak oleh orang-orang memang

bermaksud menghancurkan daerahnya itu sendiri dengan penyalah

gunaan Narkotika ini jadi meraka bisa waspada untuk dirinya

sendiri dan oranglain di sikitarnya

2. Bentuk pesan seperti apa yang digunakan oleh Bidang Pencegahan

Badan Narkotika Provinsi (BNP) Jawa Barat Dalam Kegiatan

Fasilitas Pembentukan dan Pembinaan Desa Siaga Narkoba?

Jawaban

Bentuk pesan nya berupa penyampaian penyuluhan dengan

nara sumber dari BNP Jawa Barat, POLDA Jawa Barat, dari

DEPAG, DINAS KESEHATAN,TOKOH AGAMA yang dikemas

dan di beri materi seperti di berikan pendidikan mengenai penyalah

gunaan narkotika ini, serta dengan diklat yang dijadikan sebagai

calon untuk menyuluh di Desa Siaga Narkoba

3. Bagaimana isi pesan yang disampaikan oleh Bidang Pencegahan

Badan Narkotika Provinsi (BNP) Jawa Barat Dalam Kegiatan

Fasilitas Pembentukan dan Pembinaan Desa Siaga Narkoba?



Jawaban

Pesan atau inti dari bidang pencegahan itu agar masyarakat

yang telah diberikan pemahaman tentang bahaya narkotika ini bisa

berbuat secara mandiri tentang bagaimana upaya atau cara untuk

memberantas bahaya narkotika ini apakah dalam bentuk membuat

pos konsultasi dengan kelompok masyarakat sekitarnya.ilmu

penyuluhan diberikan pada desa siaga itu sehingga bisa

memberikan penyuluhan paling tidak RT menginformasikan

kepada mayarakatnya tentang bahaya narkoba

4. Bagaimana proses pembebuatan isi pesan yang digunakan oleh

Bidang Pencegahan Badan Narkotika Provinsi (BNP) Jawa Barat

dalam Kegiatan pembentukan dan pembinaan desa siaga narkoba?

Jawaban

Pengemasan isi pesan ini dilihat dari aspek agama, sosial,

kesehatan, hukum supaya bertujuan untuk masyarakat bisa

memberikan partisifasi dalam penanggulangan masalah

penyalahgunaan narkoba ini

D. peranan komunikator yang ditentukan Bidang Pencegahan Badan

Narkotika Provinsi (BNP) Jawa Barat Dalam Kegiatan Fasilitas

Pembentukan dan Pembinaan Desa Siaga Narkoba di Ciamis.



1. Bagaimana proses penentuan komunikan Bidang Pencegahan

Badan Narkotika Provinsi (BNP) Jawa Barat dalam kegiatan

fasilitas pembentuka dan pembinaan Desa Siaga Narkoba?

Jawaban

Hal ini dilihat dari besik pendidikan dari narasumber,

pengalaman yang ia milikin serta dilihat dari kesesuai dengan

keahlian yang ia miliki

2. Apakah peranan komunikator yang di tentukan Bidang Pencegahan

Badan Narkotika Provinsi (BNP) Jawa Barat dalam kegitan

fasilitas pembentukan dan pembinaan Desa Siaga Narkoba sudah

tepat?

Jawaban

Untuk sementara ini cukup bagus dan perlu ditingkatnya

suatu methode penyuluhan yang lebih bagus lagi

3. Siapa komunikator yang ditentukan oleh Bidang Pencegahan

Badan Narkotika Provinsi (BNP) Jawa Barat dalam kegitan

fasilitas pembentukan dan pembinaan Desa Siaga Narkoba?

Jawaban

Dalam komunikator Fasilitas Pembinaan dan Pembentukan

Desa Siaga ini yang dijadikan penyampain pesan adalah SATGAS

terdiri dari, POLDA Jawa Barat, BNP Jawa Barat, Tokoh

Mayarakat, Tokoh Agamakeikut sertaan atau partisipasi

masyarakat ini sangat menjunjung tinggi nilai dari persatuan



mereka, yang ingin desa meraka bebas dari bahaya Narkoba, pesan

yang disampaikan dari narasumber agar masyaraka bergerak secara

individu dan yang tertanam didalam dirinya tentang Bahaya

Narkoba sehingga masyarakat bergerak untuk memberikan

informasi itu

E. Strategi komunikasi Bidang Pencegahan Badan Narkotika Provinsi

(BNP) Jawa Barat Dalam Kegiatan Fasilitas Pembentukan dan Pembinaan

Desa Siaga Narkoba di Ciamis?

1. Faktor-faktor apa saja yang menjadi penghambat Bidang

Pencegahan Badan Narkotika Provinsi (BNP) Jawa Barat Dalam

Kegiatan Fasilitas Pembentukan dan Pembinaan Desa Siaga

Narkoba?

Jawaban

Aplikasi dilapangan tidak semudah apa yang kita

bayangkan, habatan itu terjadi dikarenakan dilihat dari SDM yang

kurang, gaya kota sudah menjadi trand desa, serta belum semua

masyarakat itu sadar bahwa Desa mereka sebagai cotoh dari desa-

desa yang lainnya

2. Apakah tujuan Strategi komunikasi Bidang Pencegahan Badan

Narkotika Provinsi (BNP) Jawa Barat Dalam Kegiatan Fasilitas

Pembentukan dan Pembinaan Desa Siaga Narkoba?



Jawaban

Agar proses penyampaian pesan bagus kepada masyarakat

dan masyarakat bisa terbebas dari penyalahgunaan Narkoba, dan

masyarakat tahu tentang bagaimana penanganan orang yang telah

terkena Narkoba, contohnya : masyarakat jangan lah main hakim,

orang yang sudah terkena jangan disembunyikan, melaikan di

laporkan karenan orang yang terkena narkoba kalau dilaporkan

tidak akan terkena hukum pidana

Mengetahui,

(…………………….)

CATATAN : Pertanyaan-pertanyaan tersebut dikembangkan dan disesuaikan
dilapangan


